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ABSTRACT

Background: Candida albicans and Streptococcus mutans are microorganisms found in denture plaque and can cause
denture stomatitis. To inhibit its growth, denture users are recommended to use denture cleanser. One of the developments
of denture cleanser is ingredients derived from herbs. The herbal content can be used as a denture cleanser which has low
side effects and can inhibit the growth of denture plaque. Objective: To determine the effect of herbal ingredients as denture
cleansers on the growth of Candida albicans and Streptococcus mutans. Method: Literature Review. Result: The content
of herbal ingredients that have antifungal and antibacterial properties is found in compounds such as alkaloids, flavonoids,
terpenoids, steroids, and saponins. These compounds have bactericidal and bacteriostatic effects that can inhibit the growth
of Candida and Streptoccous mutans in dentures by various mechanisms. Conclusion: The herbal content has sufficient
effectiveness in fighting microbial growth in dentures and it can be developed into denture cleansers.

Keywords: herbal denture cleanser, Candida albicans, Streptococcus mutans.

ABSTRAK

Latar belakang: C.albicans dan S.mutansmerupakan organisme mikro yang terdapat pada denture plaque dan dapat menye-
babkanterjadinyadenture stomatitis. Untuk menghambat pertumbuhan C.albicans dan S.mutanspadagigitiruan, penggunanya
dianjurkanuntuk memakaipembersih GT. Salah satu pengembangan pembersih GT adalah bahan yang berasal dari herbal ka-
renakandungannyadapatdimanfaatkansebagai pembersih GT yang memiliki efek samping yang rendah dan dapat mengham-
batpertumbuhan denture plague. Tujuan: Mengetahui pengaruh bahan herbal sebagai pembersih GT terhadap pertumbuhan C.
albicans dan S.mutans. Metode: Kajian pustaka. Hasil: Kandungan bahan herbal yang bersifat sebagai antijamur dan antibak-
teriterdapat pada senyawa seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, dan saponin. Senyawa tersebut memiliki efek bakte-
risid dan bakteriostatik yang dapatmenghambat pertumbuhan C.albicans dan S.mutans pada GT dengan berbagai mekanisme.
Simpulan: Kandungan herbal cukup efektif melawan pertumbuhan mikroba pada GT dan dapatdikembangkan menjadi pem-
bersih GT.

Kata kunci: herbal denture cleanser, Candida albicans, Streptococcus mutans
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, prevalensikehilangan gigi padakelompok
usia25-34 sebesar 12,1% yang meningkat padakelom-
pokusia35-44menjadi 17,5%. Padakelompokusia45-
54 prevalensimeningkat lagi menjadi 23,6% yang ke-
mudian menjadi 29,0% padakelompokusia 55-64 dan
mencapai 30,6% pada usia 65 tahun ke atas.'

Padaumumnya kehilangan gigi dapat diatasi de-
ngan penggunaan gigi tiruan (GT) baik itulepasan ma-
upun cekat; keduanyamerupakan peranti yang diguna-
kan untuk menggantikan gigi yang hilang dengan du-
kungan jaringan dibawahnyadan gigi alami yang ma-
sihadasebagai gigi penyangga. Penggunaan GT diha-
rapkan dapat memperbaiki fungsi kunyah, fonetik, es-
tetis,menjagakesehatanjaringan, danmencegahkeru-
sakan lebih lanjut dari struktur organ dalam mulut.
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Di dalam rongga mulut, GT selalu berkontak de-
ngansaliva, dan akan mengabsorbsi protein saliva se-
cara selektif acquired denture pelicle (ADP). Segera
setelah ADP terbentuk, organismemikro akanmelekat
padareseptorproteinsaliva dalam membentuk koloni.
Pengumpulan organisme mikro yangmembentuk lapis-
an lunak, tidak terkalsifikasi dan melekat pada GT di-
sebut plak gigi tiruan.’

Jikakebersihan GT tidak adekuat dapat berbagai
deposit, yangberasal dari saliva dan substansi lain ter-
masuk sisa makanan dan bakteri rongga mulut dapat
mengendap. Menjagakebersihan GTSL sangatpenting
karena deposit yangmenumpuk pada GT mengganggu
estetik dan menyebabkan bau mulut.*Kebersihan mulut
dan GT juga mempengaruhi keberadaan lesi mukosa
padapenggunanya. Lesimukosayangdievaluasi adalah
lesi hiperplasia, hiperemi, tumor,nodul, dan ulserasi.’
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Untuk menghambatpertumbuhan organisme mikro
pada GT,pengguna GT harusrutin membersihkannya;
baik secaramekanis, kimiawi,atau kombinasikeduanya.
Pembersihan secara mekanis dapat dilakukan dengan
penyikatanmenggunakan pastaataububuk, sertapem-
bersih ultrasonik. Cara pembersihan kimiawi adalah
perendaman dengan larutan pembersih,pemaparan ok-
sigen dengan air-drying, dan radiasi microwave.®

Pembersihan GT secara mekanis dankimiawime-
miliki efek samping yang dapat mempengaruhi keka-
saran permukaan plak GT. Selain itu, pembersih GT
yangberedar di masyarakat memiliki harga yangrelatif
mahal. Melihat efek samping yang ditimbulkan dari
penggunaanpasta gigi abrasifyang mengandung bahan
kimiadan penggunaanalkalin peroksidaharus dilaku-
kan pengembangan produk alami dengan level abrasif
yang rendahuntuk pembersihan GT, misalnya dengan
menggunakan tanaman herbal,bahan tradisional alter-
natif atau bahan alami.’

Dari penelitian Tanjong diketahui bahwa ekstrak
kelopak bunga rosella bersifat antifungi terhadap per-
tumbuhan C.albicans yangterdapatpadaplatbasis GT
resin akrilik dan akan meningkat seiring dengan ber-
tambahnya konsentrasi ekstrak . Utama, dkk menyim-
pulkan bahwa ekstrak bunga rosella 40% dengan pe-
rendaman selama 10 menit efektif menghambat per-
tumbuhan bakteridan C.albicans.’ Ashri,dkk menyim-
pulkanbahwa konsentrasi 30% seduhan bunga rosella
efektif menghambat pertumbuhan C.albicans.'

Lewat penelitian lain yang dilakukan oleh Utama
disimpulkan bahwa ekstrak rumput laut Sargassum po-
lycystummampumenghambat pertumbuhan.S.mutans,
C.albicans dengan konsentrasi hambat minimal S.mu-
tans pada konsentrasi 2,5%, C.albicans pada konsen-
trasi 1,25% dandapat dikembangkan menjadi pember-
sih GT.! Bahan alami lainnya yang telah diteliti oleh
Utama yaituekstrak daun mangrove (Avicenniamarina)
padakonsentrasi 7,5% dapatmenghasilkan efek peng-
hambatan yang optimal terhadap pertumbuhan S.mu-
tans.Ekstrak daunmangrovebahkan pada konsentrasi
10% tidak dapat menghambat C.albicans.'* Namun pe-
nelitian selanjutnyayangdilakukan oleh Utamadengan
ekstrak yang samayaitu 4. marina, disimpulkan bahwa
ekstrak A.marina dapatmenghambat aktivitas C.albi-
candan S.mutanpadakonsentrasi5%,10%dan 20%.3

Dari penelitian oleh Debby disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan aktivitas antibakteri dari setiap pe-
ngobatan ekstrak Averrhoa bilimbileaf dan chlorhexi-
dine gluconate 0,2% untuk pertumbuhan S.mutans di
plat akrilik. Ekstrak daun A.bilimbi 100% lebih besar
aktivitas penghambatan tetapi masih di bawah 0,2%
efek penghambatan klorheksidin glukonat.'*

Telah banyak penelitian yang mengungkapkan bah-
waberbagai tanaman herbal dapatmenjadi pembersih
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GT yang memiliki sedikit efek samping serta dapat
menghambat pertumbuhan organisme mikro. Tanaman
herbal memiliki kandungan antibakteri dan antijamur.
Olehkarenaitu, perludibahaskandungan bahan herbal
yang dapat dikembangkan menjadi pembersih GT, se-
hingga literature review ini akan membahas menge-
nai pemanfaatan herbal sebagai pembersih GT dalam
menghambat pertumbuhan C.albicans dan S.mutans.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut American Dental Association (ADA),
prostodonsiaadalahilmutentang pembuatan suatupe-
ranti untuk mengganti bagian mahkota gigi, satu atau
lebih gigi alami yang hilang serta jaringan sekitar, agar
fungsi, penampilan, rasa nyaman dan kesehatan yang
terganggu karenanya dapat dipulihkan. Dalam hal ini
perantinya disebut gigi tiruan.'® Gigi tiruan digunakan
agar fungsi kunyah, bicaradan estetik yang hilang dapat
dikembalikan dan kesehatan jaringan pendukungtetap
dipertahankan dalam keadaan optimal.'®

Gigitiruan dibedakan atas dua jenis, yaitu GT le-
pasandan GT cekat. Pemilihanjenis GT yang dibutuh-
kan disesuaikan dengan jumlah gigi yang hilang,kon-
disijaringan pendukung, lokasi gigi yang hilang, serta
usia, kesehatan sistemik, keinginan dankebutuhan pa-
sien.!” Pemakaian GT dapat menyebabkan mukosa di
bawahnya tertutup dalam jangka waktu yanglama,yang
menghalangi pembersihan permukaan mukosamaupun
GT olehlidah dansalivasehingga padapermukaan GT
terbentuk plak. Plak tersebut merupakan tempat yang
baik bagi pertumbuhan organisme mikro. Akumulasi
plak juga dapatmenyebabkan baumulut bagi pemakai
GT.®

Basis GT didalamrongga muluttidak bersentuhan
langsung dengan mukosa, karena terdapat lapisan tipis
salivayang berfungsisebagaipelindungjaringandiba-
wahbasis GT dan membantu retensi GT. Lapisantipis
saliva yaitu pelikel merupakan mediator respon biolo-
gis yang dapat memicu perlekatan organisme mikro
sehingga membentuk plak; mukosa yang tertutupi ba-
sis GT tersebut sulitdibersihkan sehingga menyebab-
kan bau mulut, perubahan warna, peradangan dan in-
feksi rongga mulut yang disebut denture stomatitis."

C.albicans merupakansalahsatu fungi yang ber-
peran pada pembentukan plak dan banyak ditemukan
pada permukaan GT melalui ikatan polisakarida dan
glikoprotein; merupakan penyebab kandidiasis dan den-
ture stomatitis.'" Pertumbuhan C.albicans ditemukan
pada 70% penderita denture stomatitis, di permukaan
anatomis terutama pada daerah porus dan undercut.
C.albicansmerupakanjamuroportunis pathogen; me-
milikibeberapa faktor patogenitas sehingga dapat me-
nyebabkan penyakit, yang disebut kandidiasis. Faktor
patogenitas tersebut adalah kemampuan untuk melekat
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pada mukosa mulut karena pada permukaan sel ter-
sebut terdapat adesin, dapat menghasilkan enzim se-
pertiproteinase dan fosfolipase,dan dapat membentuk
hifa. 22! Selain C.albicans,organisme mikro yang mem-
bentuk plak GT yaitu S.mutans.

S.mutansberperan sebagai bakteri inisiator pem-
bentuk plak; mengubah sukrosa menjadi polimer glu-
kosa ekstrasel (glukan) melalui enzim glukosiltransfe-
rase. Glukan akan digunakan oleh organisme mikro la-
inuntuk melakukan koagregasi, termasuk C.albicans."

S.mutans merupakan bakteri yang paling banyak
dijumpai pada rongga mulut dan plak karena habitat
utamanyaadalah plak dan berkoloni pada permukaan
gigi sehingga terbentuk plak. Plak GT merupakan pe-
nyebab masalah yang berhubungan dengan jaringan
periodontal,bau mulut, perubahan warna pada GT dan
peradangan jaringan mukosadi bawah GT yangdisebut
denture stomatitis. Dalam bidang kedokteran gigi dite-
mukan 65% dari jumlah penduduk usialanjutmemakai
GT; dua pertiganya mengalami denture stomatitis.

Untuk menghambat pertumbuhan oganismemikro,
GT perlu dibersihkan secara rutin; melalui frekuensi,
waktu,danmetode yang digunakan. Setiap satukali se-
hari sebelum tidur, sangat penting untuk melepas GT
dari rongga mulut dan merendamnya di dalam larutan
pembersihuntuk membunuh organisme mikropadaGT
danmembersihkan stain yang ada, yang diikuti dengan
menyikat GT.Ronggamulutdan GT harus dibersihkan
setiap selesai makan. Perendaman GT dalam larutan
pembersih dapat dilakukansepanjang malam, satujam,
duajamatau30menittergantung dari bahan pembersih
yang digunakan.?>?*

Syaratpembersih GT,yaitu 1)tidak toksik, mudah
dihilangkan dan tidak meninggalkan sisa bahan yang
bersifat mengiritasi; 2) mampu menghancurkan atau
melarutkan tumpukan bahan organik dan anorganik
yangterdapat pada GT; 3) tidak merusak bahan-bahan
yang pembuat GT, termasuk polimer basis, aloi, GT
akrilik, danporselensertabahan /ining GT yang elastis
atau resilient; 4) tidak merusak pakaian dan bahan la-
innya bila terpercik; 5) stabil pada penyimpanan; 6)
sebaiknya bersifat bakterisida dan fungisida.**

Denturestomatitis dapatdicegah dengan caramem-
bersihkan GT, yang efektif dengan larutan pembersih.
Mulut dan GT dapat dilindungi dari kontaminasi C.
albicans dengan caramerendam GT dalam bahan pem-
bersihpadamalam hari. Agen pembersih GT yang ber-
edar di pasaranumumnyaberasal daribahan kimia, an-
taralainalkalin peroksida, natrium hipoklorit,danklor-
heksidin glukonat. Hampir semuapembersih GT yang
beredar di masyarakat mengandung bahan kimia. Na-
mun,sesuai dengan anjuran pemerintah untuk melaku-
kanbudidayapembersih yang aman secaratradisional,
maka perludidorong penggunaan bahan pembersih GT
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dari bahanalami dengan pemakaian bahan herbal se-
bagai pengobatan alternatif >>2

Pada bahan herbal ditemukan senyawa aktif se-
pettiflavonoid, saponin, alkaloid, tanin, fenol antosia-
nin, tannin serta berbagai macam jenis asam amino
yang diketahui memiliki efek antibakteri, antivirus dan
antifungi.?

Desinfektan herbal digunakanmasyarakat sebagai
bahan alternatif untuk membersihkan GT. Efektivitas
bahan desinfeksi dari tumbuhan telah banyak diteliti
dan terbukti mencegah pertumbuhan organisme mikro
yang terdapat pada basis GT, misalnya Sargassum sp.
Alga coklat merupakan salah satu bahan herbal yang
bersifatantijamur danantibakteri yang dapat digunakan
sebagai bahan pembersih GT.Pada penelitian dilaku-
kan uji ekstrak metanol pada tiga kelas rumput laut,
yaitukelas Chlorophyta(algahijau), Phaeophyta(alga
coklat), Rhodophyta (alga merah); hasilnya alga co-
klat) memiliki aktivitas antibakteri tertinggi. Alga co-
klatmemilikibeberapa senyawa aktif seperti flavonoid,
alkoloid, saponin, fenol, dan triterpenoid sebagai agen
antibakteri, antivirus, dan antijamur.?’

Efek antijamur dan antibakteri juga dihasilkan
olehtanaman herbal lain, yaitukelopak rosella (Hibic-
scus sabdariffa L) mengandungbeberapasenyawa fla-
vonoid yaitu anthocyanin, gossypeptin3-glucoside, fla-
vonol glucoside hibiscritin, flavonoid gossypeptin, del-
phinidine cogidine 3-monoglycine-monoglycine-mo-
noglycine monoglycine-monoglycine-3-glucoside mo-
noglucoside; vitamin C, protein, karbohidrate, beta-
ca-rotene dan antioksidan.?®

METODE

Padakajian pustakaini dikumpulkanreferensi va-
lidtentang pembersih GT herbal melalui artikel ilmiah
danjurnal ilmiah. Katakuncipencarian yang digunakan
yaitu herbal denture cleanser. Jurnal berasal dari sum-
berilmiah yangtelah tervalidasiseperti Science direct,
Ebsco, PubMed dan Google Schoolar yang dipubli-
kasikan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

HASIL

Pencarian kata kunci “herbal denture cleanser”
dalam Science Direct, Google Scholar, Ebsco dan
Pubmed.
Berdasarkan hasil kajian pustaka melalui analisis sin-
tesis literatur dengan metode penelitian studi eksperi-
men laboratorium, diperoleh persamaan, yaitu bahan
herbal memiliki kandungan yang sama dalam meng-
hambat pertumbuhan C.albicans danS.mutans. Bahan
herbal yang diteliti rataratamemiliki efek antijamur dan
antibakteri yang efektif untuk menghambat partum-
buhan C.albicans danS.mutans sehingga dapatdiman-
faatkan dan dikembangkan menjadi pembersih GT.
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Tabel 1 Karakteristik sintesis artikel
Penulis, Jurnal, Tahun Judul Tujuan Hasil Simpulan

Utama MD, et al. The effectiveness of Sargassum polycystum Mengetahui pengaruh ekstrak S.polycystum Ekstrak S.polycystum memiliki efek antibakteri terhadap ~ Ekstrak S.polycystum menghambat pertumbuhan
JInt Dent Med Res, ~ extract against S.mutans and C.albicans as  dalam menghambat pertumbuhan S.mutans S.mutans; semua variasi konsentrasinya memberikan S.mutans, dengan KHM 2,5%, C.albicans KHM
2019 denture cleanser dan C.albicans sebagai pembersih GT pengaruh penghambatan terhadap koloni C.albicans 1,25% dan dapat untuk pembersih GT

Utama MD, et al. Effect of mangrove leaves ex-tract Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak ~ Ekstrak daun mangrove 2,5%, 5%, 7,5%, 10% menunjuk- Ekstrak daun mangrove efektif menghambat

J Dentomaxillofac (Avicennia marina) con-centration on the  daun mangrove terhadap pertumbuhan kan beda zona hambat yang signifikan (p <0,05). Ekstrak  pertumbuhan S.mutans, namun belum me-

Sei, 2017 growth of S. mutans and C.albicans S.mutans dan C.albicans yang biasa kons. 7,5% memiliki daya hambat pertumbuhan S.mutans nunjukkan efek penghambatan terhadap

ditemukan di pelat GT lepasan

yang optimal. Ekstrak daun mangrove kons.10% belum  C.albicans hingga mencapai kons.10%.

menunjukkan efek penghambatan terhadap C.albicans

Nallaswamy, et al.
Indian J Publ Health
Res Develop, 2019

Effect of dill oil mediated ef-fervescent
denture cleansing granules against
C.albicans, S. mutans and E.faecalis

Mengevaluasi aktivitas antibakteri butiran
pembersih GT efervesen yang dimediasi
oleh dill oil

Granul efervesen yang dibuat dengan dill oil menunjukkan Granul pembersih GT efervesen dapat un-tuk
aktivitas antibakteri yang baik terhadap S.mutans, pembersih GT secara rutin, melindungi pemakai
E.faecalis dan C.albicans. dari infeksi seperti denture stomatitis.

Nallaswamy, et al.
Indian J Publ Health
Res Develop, 2019

Effervescent denture cleansing granules
using clove oil and analyisis of its in vitro
antimi-crobial activity

Mengevaluasi aktivitas antibakteri
pembersih GT efervesen dengan minyak
cengkeh

Butiran efervesen yang dimediasi minyak cengkeh Butiran pembersih GT efervesen dapat digu-
menunjukkan aktivitas antibakteri yang bergantung pada  nakan untuk pembersihan GT secara rutin
dosis terhadap mikroorganisme efek maksimal pada melindungi pengguna GT dari infeksi seperti
S.mutans diikuti oleh E.faecalis. Konsentrasi yang berbeda denture stomatitis.

menunjukkan penghambatan yang sama pada C.albicans

Machmud E.
J Contemp Dent
Pract, 2018

Effectiveness of Roselle effer-vescent
tablets as traditional medicinal plants in
preventing growth of C.albicans colonies
and S.mutans

Menganalisis efektivitas tablet rosella
efervesen menghambat pertumbuhan
S.mutans dan C.albicans koloni pada pelat
resin akrilik

Tabletefervesenrosella efektif mencegah ko-loni
S.mutans sedangkan C.albicans efektif dengan
tablet efervesen Na.perborate

Tablet rosela efervesen 10% sihnifikan menghambat per-
tumbuhan koloni S.mutans dan C.albicans (p<0,05).Tablet
rosella efervesen 10% pada perendaman 5, 10, dan 15
menit tidak signifikan. Tablet efervesen rosella 10% tidak
berbeda bermakna dengan tablet efervesen Na perborate.

Ariamanesh H, et al.

The effectiveness of nigella sativa alcoholic

Mengevaluasi efek in vitro N.sativa

Rerata jumlah koloni pada kons.0,2, 0,4,20,dan200mg/mL Ekstrak Nigella sativa pada konsentrasi ter-tentu

J Dent Shiraz Univ  extract on inhibition of C.albicans coloniza- terhadap pembersihan pembentukan plak ~ N.sativamasing-masing 22,6, 117,8, 73,4, dan 14,4 koloni, mampu membersihkan GT, tetapi lebih lemah
Med Sci, 2019 tion and formation of plaque on acrylic plate C.albicans pada plat resin akrilik. dibanding akuades (141,6) dan nistatin (0) (p<0,001). dibandingkan nistatin.

Putri OA, et al. The effectiveness of taro (Colocasia Mengetahui efektivitas ekstrak daun talas ~ Ada perbedaan yang nyata pertumbuhan koloni C.albicans Ekstrak daun talas 80% efektif menurunkan
EurAsian J Biosci, esculenta L. Schott) leaf extract as a denture sebagai pembersih GT terhadap C.albicans an-tara kelompok perlakuan yang menggunakan ekstrak ~ jumlah koloni C.albicans pada plat resin akrilik.
2020 cleanser against C.albicans in acrylic plate pada plat akrilik. daun talas pada konsentrasi 40%, 60% dan 80%

Keerthika N, et al. Effect of aqueous extract of Andro-graphis Mengetahui pengaruh ekstrak air A. Perlakuan awal permukaan GT akrilik dengan pengenceran  berpotensi untuk mengurangi adesi C.albi-cans
J Prosthodont Dent,  paniculata on inhibition of adhesion of paniculata (A. paniculata) terhadap eks-trak air daun A.paniculata yang berbeda secara dan dapat menjadi tambahan yang ber-guna
2020 C.albicans to denture acrylic resin: an in penghambatan adesi C.albicans pada resin  signifikan me-ngurangi adesi C.albicans yang menghasilkan untuk mengobati denture stomatitis dan

vitro study

akrilik GT

efek penghambat-an tertinggi di antara semua kelompok.  membantu mencegah kekambuhan infeksi.

Khatima RK, et al.
As-Syifaa, 2017

Uji daya hambat ekstrak kayu manis
(Cinnamomum burmannii) terhadap
pertumbuhan C.albicans pada GT akrilik

Mengetahui daya hambat ekstrak kayu

manis terhadap pertumbuhan C.albicans yang

terkandung dalam GT akrilik

Bedadaya hambat ekstrak kayu manis 20%,
30%,40%,50% (meningkat seiring naiknya
kons.ekstrak) lebih efektif dari Chx 0,2%

zona hambat ekstrak kayu manis pada semua konsentrasi
berbeda dan tidak terdapat perbedaan bermakna pada
setiap kons.

Wadianur F, et al.
e-jurnal Pustaka
Kesehatan, 2018

Effectiveness of cambodia white flower ex-

tract (Plumeriaalba L) as denture cleanser on

the growth of C.albicans inbase material of
artificial teeth nylon thermoplastic

Mengetahui efektivitas perendaman ekstrak
bunga kamboja putih berbagai kons. sebagai
denture cleanser GT terhadap pertumbuhan

C.albicans pada nilon termoplastik

Ekstrak bunga kamboja putih efektif dalam
menurunkan jumlah C. albicans pada basis gigi
tiruan nilon termoplastik.

Bunga kamboja putih mengandung senyawa antijamur
yaitu tanin, flavonoid, alkaloid dan saponin sehingga
menurunkan jumlah C.Albicans.

Utama MD, et al.
Annalsof R.S.C.B,
2021

Effectof solvent temperature in effervescent

granule denture cleanser with cacao pod
(Theobroma cacao 1) 6,5% toward the
growth of S.mutans and C.albicans

Mengetahui pengaruh suhu pelarut butiran
efervesen pembersih GT buah kakao 6,5%
dalam menghambat pertumbuhan S.mutans

dan C.albicans.

Suhu pelarut 20-25°C granul efervesen pem-
bersih GT buah kakao 6,5% menghambat
pertumbuhan S.mutans dan C.albicans.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu pelarut 5-
10°C, 20-25°C, 25-31°C terhadap granul efervesen
pembersih GT buah kakao terhadap pertumbuhan
S.mutans dan C.albicans.
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Bahan herbal yang diteliti memiliki kandungan
seperti alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, xan-
thone trepenoid, glikosida, flobatanin. Kandunganba-
han herbal tersebut dianggap sebagai zat aktif yang
bertanggungjawab atas aktivitas farmakologi sebagai
antioksidan, antiproliferasi, anti-inflamasi, antijamur
dan antimikroba. Senyawa yang terlibat sebagai anti-
bakteri, umumnya melalui penghambatan di dinding
sel, dalam fungsi membran, dalam sintesis protein dan
nukleat, perubahan molekul protein, dan juga peng-
hambatan enzim.

Sedangkan perbedaan dari artikel-artikel yang te-
lah dianalisis, yaitu setiap studi menunjukkan tingkat
penghambatan bahan herbal terhadap pertumbuhan C.
albicans dan S.mutans yang berbeda. Hal ini dipenga-
ruhi oleh konsentrasi ekstrak dankandungan senyawa
aktifyangterdapat padabahan herbal yang digunakan.
Semakintinggi konsentrasi ekstrak bahanherbal, maka
semakin banyak pula kandungan senyawa aktif yang
terdapat di dalamnya sehingga efektivitas pengham-
batan C.albicans dan S.mutans juga semakin tinggi.

Perbedaan penghambatan pertumbuhan C.albi-
candanS.mutanpada GT dapatdipengaruhioleh kon-
sentrasi ekstrak tanaman herbal. Hal ini dapat dilihat
pada hasil penelitian oleh Utama pada ekstrak daun
mangrove;” selain itu perbedaan penghambatan per-
tumbuhan C.albicans dan S.mutans juga dipengaruhi
oleh waktuperendaman GT ke dalam pembersih yang
dilihat dari hasil penelitan oleh Machmud pada ekstrak
bunga rosella.*

Selanjutnya, suhu juga dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan C.albicans dan S.mutans. Hal ini dapat
dilihat pada hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan antara suhu pelarut pada 5-10°C, 20-
25%C dan25-31°Cpembersih GT granul efervesen de-
ngan ekstrak buahkakao (Theobromacacaol)terhadap
pertumbuhanS.mutans dan C.albicans. Suhu yang pa-
ling berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan S.
mutans dan C.albicans adalah 20-25°C 3!

PEMBAHASAN
Kandunganbahan herbalyang dapatdigunakan se-
bagai pembersih GT dalam menghambat partum-
buhan C.albicans dan S.Mutans

Tabel sintesis artikel menunjukkan persamaandan
perbedaan daripenelitan yang dilakukan untuk menge-
tahui keefektifanbahanherbal sebagai pembersih GT.
Menggunakan bahan herbal yang berbeda, simpulan-
nyasama terkaitdengan kandungan bahanherbal yang
memiliki sifat antijamur dan antimikroba yang efek-
tif dalam menghambat pertumbuhan S.mutans dan C.
albicans pada GT.

Uji fitokimia telah dilakukan pada beberapa eks-
trak tanaman herbal seperti bungarosella, rumputlaut,
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batang dan daun mangrove, kayu manis,bunga kambo-
japutih, siwak, daun ungu dan kitosan. Pada beberapa
studi tersebutsenyawabioaktifyang bersifatantijamur
dan antibakteri ditemukan pada senyawa seperti alka-
loid, flavonoid, terpenoid, steroid, dan saponin yang da-
patmengganggu aktivitasjamur dan bakteri,!!2%-30-32-36

Mekanisme senyawa bioaktifyang terkandung pa-
dabahan herbal berbeda-beda dalam menghambat per-
tumbuhan C.albicans dan S.mutans. Alkaloid meng-
ganggu pertumbuhan C.albicans danS.mutans dengan
caramerusak komponenrantai DNA padaintisel kare-
na alkaloid memiliki gugus basa. Apabila gugus basa
tersebut mengalamikontak dengan mikroba, maka gu-
gusbasaakan bereaksi dengan asam-asam amino yang
menyusun dinding sel dan DNA penyusunintisel. Re-
aksi ini menyebabkan terjadinya perubahan susunan
rantai DNA, sehingga terjadi kerusakan DNA dan ak-
hirnya lisis. Hal ini membuat lapisan dinding sel tidak
terbentuk secarautuh yang menyebabkan kematian pa-
da sel tersebut.*

Flavonoid bekerja dengan mendenaturasi protein
dan meningkatkan permeabilitas membransel, sehing-
gamenyebabkan terganggunya pembentukan sel, me-
ngakibatkan kerusakan sel pada Candida dan Strep-
tococcus.Senyawadalam golongan flavonoid polifenol
terdapat pada antosianin, tanin dan saponin.!!

Sifat antijamur tanin diketahui dari kemampuannya
dalam mengganggu struktur membran sel dan meng-
hambat proses reproduksi vegetatif C.albicans. Tanin
dapatmenghambat biosintesis ergosterol yangmerupa-
kan sterol utama dalam membran sel Candida. Sterol
inilah yang bertanggung jawab atas fluiditas dan per-
meabilitasmembran,sehinggajikasterol tidak terben-
tuk maka membran sel Candida akan terganggu. Ter-
dapatbeberapa enzim dalam membran sel C.albicans
yang digunakan dalamsintesis dinding sel C.albicans.
Tanin dapat mengikat enzim tersebut sehingga tidak
dapat menjalankan fungsinya dalam sintesis dinding
sel C.albicans. Sementara itu, senyawa saponin dapat
bekerjasebagai antijamur dengan caramenurunkan te-
gangan permukaan pada dinding sel jamur sehingga
mengganggu permeabilitas sel.!!

Senyawa lainnya, yaitukandungan fenolik yangter-
dapatpada S. Polycystum. Fenolik mampu mengham-
bat pertumbuhan dengan cara merusak membran dan
mendenaturasimembransel dan protein sel. Selainitu,
terdapatjugackstrak metanol dari Sargassum sp yang
menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat
danantimikroba terhadap bakteri gram positifdanne-
gatifseperti B.subtilis, E.coli dan S.aerus. Kandungan
lainsepertipolifenol pada.S.polycystumjuga diketahui
dapat menghambat pertumbuhan koloni C. albicans.
Menurutstudi Jawetz'' senyawa polifenol menurunkan
aktivitas bakteri sehinggasecaratidak langsungmeng-
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hambat aktivitas pembentukan koloni bakteri dan ja-
mur pada plat GT.!!

Hasil ini didukung oleh Rina dkk. yang memper-
oleh ekstrak S.polycystum dan S.polycrossfolium me-
milikiefek antijamurterhadap C.albicans. Senyawa fe-
nol dapatmerusak dinding dan membran sel, mengen-
dapkan protein, dan berperan dalam inaktivasienzim.
Senyawa lainnya yaitu triterpenoid yang bersifat lipofi-
lik yang dapat menyebabkan terhambatnyamembranja-
mur dan melarutkan lipid pada membran sel.’’

Kandunganbahan herbal yangbersifat bakterisidal
dan bakteriostatik

Mekanismekerjasenyawa antibakteri dapatdibe-
dakanmenjadibakterisidal dan bakteriostatik. Antibak-
teri bakteriostatik adalah zat yangbekerjamenghambat
pertumbuhan bakteri,sedangkan antibakteri bakterisida
adalah zat yang bekerja mematikan bakteri. Senyawa
fenol merupakan antibakteri yang bersifat bakterisidal
sebab dapatmenyebabkanbocornyakomponenintrasel
dankoagulasi sitoplasmasehingga terjadi lisis sel.***

Flavonoid memiliki sifat bakteriostatik, namun pa-
dakonsentrasi yanglebih tinggi jugabersifatbakterisi-
dal karenamampumembunuh bakteri gramnegatifdan
gram positif. Penelitian pada kayu siwak membuktikan
bahwa senyawa yang memiliki efek bakterisidal yang
paling dominan terdapat pada senyawa flavonoid dan
tanin, *04!

Ekstrak dauntalas mengandungsenyawa kimiase-
pertitanin2,15%, saponin4,57%, dan flavonoid 3,06%,
yang telah diketahui pada penelitian dapat membunuh
dan mengurangi pertumbuhan jamur, sehingga kan-
dungan seperti tanin, saponin dan flavonoid dapat ber-
sifatbakterisidal maupun bakteriostatik tergantung dari
konsentrasi bahan tersebut. Hal ini sejalan dengan pe-
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nelitian pada ekstrak daun dan batang mangrove; se-
makin tinggi konsentrasi maka semakin cepat bahan
tersebut menghambat pertumbuhan bakteri. Ekstrak
daunmangrove 10%tidak menunjukkan aktivitas peng-
hambatan terhadap C.albicans karena rendahnya ka-
dar flavonoid sebagai agen bakteriostatik.'>%?

Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh
Utama yang menjelaskan bahwa ekstrak daun mang-
rovetidak dapatmenghambat C.albicans padakonsen-
trasi 10% atau lebih rendah. Ekstrak batang mangrove
lebih efektif dibandingkan ekstrak daunnya dalam
menghambat pertumbuhan S.mutans dan C.albicans
padabasis GT akrilik sebabkonsentrasi yang lebih ting-
gidiperlukan ekstrak daununtuk menunjukkan aktivitas
penghambatan. >+

Aktivitas antimikroba pada tanaman Celosia ar-
gentea L. Amaranthaceae jugamenunjukkanperbeda-
an. Ekstrak akarmenunjukkan efek bakterisida yang cu-
kupbesar. Ekstrak daun bersifat bakteriostatik padakon-
sentrasi yang lebihrendah dan bakterisida padakonsen-
trasiyanglebihtinggi,sedangkan ekstrak akar bersifat
bakteriostatik dan bakterisida pada konsentrasi yang
sama.*

Disimpulkan bahwadalam lima tahun terakhir te-
lah banyak dilakukan studi mengenai pemanfaatan ba-
hanherbal sebagai pembersih GT dalam menghambat
pertumbuhan C.albicans dan S.mutans yang menun-
jukkanbahwa tanaman herbal cukup efektif melawan
pertumbuhanmikroba pada GT. Pembersih GT berba-
han herbal juga menjadi alternatif yang ampuh tetapi
memiliki sedikit atautanpa efek samping. Hal ini men-
jadi tren di seluruh dunia untuk pengembangan pem-
bersih GT berbahan herbal yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat karena aman secara biologis dengan
sifat antijamur dan antimikroba yang efektif.
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